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TEKNOLOGI MIKROKONTROLER UNTUK MENGUKUR PANJANG
KABEL

Priyono Yulianto, Dosen Teknik Elektro Unwiku Purwokerto

ABSTRAK

Mikrokontroler adalah suatu untai terintegrasi ( IC ) atau chip yang bekerja dengan
program, dirancang secara khusus untuk aplikasi sistem kendali. Salah satu aplikasinya
adalah untuk mengendalikan proses pengukuran dan pemotongan kabel listrik, dan lain
sebagainya. Proses pengukuran dan pemotongan kabel ini dapat dioperasikan secara manual
dan dapat dikendalikan secara otomatis, serta segmen seven sebagai penampil panjang kabel
yang dipotong.

Komponen — komponen pengendali yang digunakan adalah : Mikrokontroler AT
89C51, sensor optocopler, rangkaian counter dan penampil, rangkaian reset serta motor dc
untuk menggerakan pisau pemotong..

Peralatan ini dirancang dapat disetting untuk mengukur dan memotong panjang kabel
antara lain 5 m, 10 m, 15 m dan 20 m
Kata kunci : sistem kendali, mikrokontroler AT 89C51, optocopler, rangkaian penampil

seven segmen.

1. PENDAHULUAN

Proses pengukuran dan pemotongan kabel dapat dioperasikan secara manual dan dapat
dikendalikan secara otomatis, serta segmen seven sebagai penampil panjang kabel yang
dipotong. Hasil dari pengembangan ini diperuntukan untuk usaha kecil dan menengah (
UKM ). Serta dapat meningkatkan taraf hidup dan membantu perekonomian penggunanya.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa mikrokontroler 89C51 dapat
digunakan sebagai kendali otomatis pada mesin pengukur dan pemotong kabel sehingga
diharapkan dapat membantu usaha kecil dan menengah ( UKM ) dalam meningkatkan
produksinya.

Secara umum mesin pengukur dan pemotong kabel otomatis ini terdiri dari 2 bagian
utama, yaitu bagian mekanik dan bagian elektronis. Bagian mekanik mesin ini terdiri dari
motor listrik untuk menggerakkan pisau pemotong yang berfungsi untuk mengiris pisang,
kentang atau ubi dan konveyor untuk membawa hasil pemotongan ke tempat tempat
penggorengan. Bagian elekrtonis berfungsi sebagai pengendali yang terdiri dari serangkain
komponen elektronik.
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Blok diagram mikrokontroler AT89C51 sebagai kendali otomatis mesin membuat

ceriping dapat ditunjukan pada Gambar 1.

POWER SUPPLY

1L

PENAMPIL Seven
| 1| MIKROKONTROLER | 1,
OPTOKOPLER [ —3 AT B9C51 — SEGMEH

3 DIGIT

Gambar 1. Blok diagram Teknologi mikrokontroler untuk mengukur dan memotong panjang
kabel secara otomatis

Optocoupler
optocoupler merupakan suatu sensor yang bekerja berdasarkan picu cahaya dan terdiri
dari dua bagian yaitu transmitter dan receiver. Dasar rangkaian optocoupler dapat

ditunjukkan seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rangakaian optocoupler

Bagian pemancar atau transmitter dibangun dari sebuah led infra merah untuk mendapatkan
ketahanan yang lebih baik dari pada menggunakan led biasa dan phototransistor sebagali

penerima atau receiver cahaya.
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2. METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat diselesaikan melalui tahap-tahap sebagai berikut :

e Proses perancangan alat yang dilakukan tiap-tiap blok dan secara keseluruhandalam
bentuk suatu sistem kendali.

e Membuat diagram alir dan program untuk mengendalikan sistem, mendownload
program tersebut kedalam mikrokontroler AT89C51

e Pengujian dan menganilisis ujuk kerja alat.

Perancangan rangkaian teknologi mikrokontroler untuk mengukur panjang kabel dapat
ditunjukkan seperti pada gambar 3.

Dalam perancangan perangkat lunak membahas tentang pembuatan program yang
akan dijalankan oleh mikrokontroler. Program mengatur kerja dari mikrokontroler untuk
menjalankan dan mengontrol fungsi kerja dari perangkat keras, yaitu mengatur kerja dari

motor penggulung dan motor pemotong ( Cutter ).
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Gambar 3. Rangkaian Teknologi mikrokontroler untuk mengukur panjang kabel
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Secara sedehana urutan program pada sistem pengukur panjang kabel dengan
penampil seven segment adalah, mula — mula mikrokontroler akan scanning terhadap tombol
pilihan yang ditekan yang diteruskan mencacah sesuai input dari sinyal elektrik yang
dihasilkan sensor optokopler, kemudian bila counter selesai mencacah, motor penggulung
akan berhenti dan mikrokontroler akan menjalankan motor pemotong.

Blok diagram alir rangkaian teknologi mikrokontroler untuk mengukur panjang kabel

ditunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Blok diagram sistem kerja Alat Pengukur Panjang Kabel
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengukuran panjang kabel dengan menggunakan alat ukur dan hasil
pengukuran yang ditampilkan display seven segment ditunjukkan pada tabel 1. Prosentase
selisih hasil pengukuran panjang kabel sebenarnya dengan tampilan pada seven segment,
yaitu:

1. Prosentase Panjang 5 Meter

Z”: _ X, = Yol X, = Yo |+ [Xg = Y3 oo [ X = Vi

1 Zy
5-5,4|+[5—5,4|+[5-5,6|+|5-5,6|+|5—54|+[5-5,6|+ |5 - 55+

_[5-55+[6-54+5-54

2

54,8
_ 04+04+06+06+04+06+05+05+05+0,4+0,4 «100%
54,8
=8,7%
2. Prosentase Panjang 10 Meter
Z": :|x1—y1|+|x2—y2|+|x3—y3|+ ...... + Xy = Yo
1 z y
10-105+[10-10,4 +[10-10,4/+[10-10,5 +[10 -10,5 +
_ [10-10,5/+[10-10,6) +[10-10,6/+[10 - 10,4/ +[10 - 10,6|
2 - 104,8
_ 05+04+04+05+05+05+0,6+0,6+0,4+0,4 «100%
104,8

=45%

3. Prosentase Panjang 15 Meter
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Z”: _ X, = Yol X, = Vol +[Xs = Y3 oot [ Xy — Vi

1 Zy

[15-155/+[15-15,5+ L5~ 15,5+ 15~ 15,6/ + [15 - 15,4 +
_ [15-15,6/+[15-15,4| +[15-155/+ 15 -15,5 +[15 - 15,§]

2 1551
_ 05+05+05+06+0,4+06+0,4+05+05+0,6 «100%
1551
=3,2%

4. Prosentase panjang 20 Meter

Z”: _ X, = Yol X, = Vol +[Xs = Y3 oot Xy — Vi

1 Zy

20— 20,5+ |20 — 20,4| +|20 — 20,5+ |20 — 20,5/ + [20 — 20,4| +
_ |20-20,6|+[20 - 20,6] +[20 - 20,4] + 20 — 20,5+ |20 — 20,5

> 204,9
_05+04+05+05+04+06+06+04+05+05
2049
=2,3%

Dari hasil analisa selisih panjang kabel yang diukur maka kita dapat menghitung berapa besar
prosentase nilai kesalahan pada Alat Pengukur Panjang Kabel Dengan Penampil Seven
Segment, yaitu sebesar 3,74 %

Tabel 1. Data perbandingan pengukuran panjang kabel
dengan ukuran sebenarnya

Panjang . Ukuran
Kabel Percobaan Panjang 7 Segment Sebenarnya

ke -
Meter Meter Meter
5 5,4

5 5,4
5 5,6
5 5,6
5
5

5,4
5,6

o O b W N
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7 5 55
8 5 55
9 5 54
10 5 5.4
y = 54,8
1 10 105
2 10 10,4
3 10 10,4
4 10 105
5 10 105
10
6 10 105
7 10 10,6
8 10 10,6
9 10 10,4
10 10 10,6
Y = 104,8
1 15 155
2 15 155
3 15 155
4 15 15,6
5 15 154
15
6 15 156
7 15 154
8 15 155
9 15 155
10 15 15,6
Y = 155,5
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1 20 20,5
2 20 20,4
3 20 20,5
4 20 20,5
5 20 20,4
20
6 20 20,6
7 20 20,6
8 20 20,4
9 20 20,5
10 20 20,5
Y = 204,9

Dari hasil pengujian seperti pada Tabel 1. ternyata hanya ada perbedaan sedikit dengan
tampilan seven segment dikarenakan adanya jarak antara pisau cutter dengan gulungan kabel
serta saat sensor optokopler yang mendapat respon dari variabel gulungan.

KESIMPULAN

Hasil analisis kerja alat maupun melalui simulasi program mikrokontroler , memberikan
kesimpulan : Alat pengukur panjang kabel dengan penampil seven segment memiliki Empat
tombol pemilihan masing-masing 5 meter, 10 meter, 15 meter, 20 meter dan dapat
menampilkan panjang kabel terukur pada display tujuh segment dengan maksimal panjang
kabel 100 meter. Alat pengukur ini memiliki sistem pemotong otomatis dan juga manual,
sehingga lebih efektif untuk dipergunakan.
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